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Kedelai membutuhkan mesin untuk mengolahnya secara efisien dan efektif untuk 

menghasilkan tempe sebagai bahan dasar. Mesin untuk memecahkan dan mengupas 

sekam biji kedelai memecahkan masalah dengan waktu produksi tempe dan efisiensi. 

Dalam pembuatan tempe, kedelai harus dalam kondisi bersih agar mesin ini dapat 

memecah biji dan mengupas cangkangnya. Motor listrik, bilah patah, dan katrol 

menggerakkan mesin ini. Metode desain eksperimental digunakan oleh penulis dalam 

metode desain ini untuk mengamati dan mengukur dimensi. Desain pisau pemecah dan 

pengupas kulit ari kacang kedelai tempe kapasitas 30 kg dibangun dengan motor listrik 

stainless steel, pisau penghancur, dan katrol, memastikan umur panjang komponen 

utamanya. Desain minimalis, yang memerlukan ruang minimal, menghasilkan 

penghematan waktu dan biaya dalam produksi, menawarkan bingkai yang lugas namun 

kuat, dan menyederhanakan perawatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seperti yang sudah menjadi fakta Geografis, Negara Indonesia 

adalah Negara Agraris yang mana memiliki tanah yang sangat subur, 

sehingga hal ini memungkinkan masyarakat Indonesia untuk menanam 

berbagai macam tanaman, salah satunya adalah kacang kedelai. Protein 

nabati dan minyak nabati dapat ditemukan dalam kandungan nutrisi kacang 

kedelai. Kedelai relatif mudah ditanam karena tidak bergantung pada iklim 

tertentu. Kedelai memiliki beragam kegunaan. Termasuk olahan susu, 

kecap, tahu, tempe, dan lain-lain. Permintaan kedelai di Indonesia 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan populasi dan 

peningkatan pendapatan per kapita. Meskipun demikian, selama sepuluh 

tahun terakhir, hasil panen tanaman kedelai telah menunjukkan penurunan 

hasil yang besar, lebih dari 50% baik dari segi luas areal maupun 

produktivitas. (Adisarwanto, 2006). 

Tempe merupakan salah satu olahan kedelai yang cukup disukai 

masyarakat Indonesia. Tempe adalah produk olahan kedelai asal Indonesia. 

Tidak jelas kapan tempe pertama kali dibuat, namun persiapan ini telah ada 

selama ribuan tahun. Pada pandangan masyarakat masa lalu, tempe 

menunjukkan atau dikenal sebagai makanan masyarakat kelas bawah atau 

kelas rendah. Dengan adanya sebutan ‘mental tempe’ yang memiliki makna 

strata bawah atau rendah. Berdasarkan data sejarah, tempe kedelai 

merupakan makanan fermentasi yang sudah ada sekitar tahun 1700 dan 
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awalnya diproduksi oleh masyarakat Jawa Tengah. 

 

Namun pada saat ini, tempe tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia, tetapi sudah tersebar di beberapa Negara di Asia, bahkan sampai 

Negara Eropa. Penyebaran tempe hingga ke berbagai mancanegara 

dilakukan oleh para imigran. Meski begitu, sejak tahun 1946, tempe cukup 

populer di beberapa negara Eropa. (Astuti 1996). 

Yap Bwee Hwa memperkenalkan tempe ke Amerika Serikat pada 

tahun 1958, dan sejak saat itu tempe semakin populer. Yap Bwee Hwa, 

adalah orang pertama yang mempelajari tempe secara ilmiah. Jepang telah 

mempelajari tempe sejak tahun 1926, dan produksi komersial dimulai pada 

tahun 1983. Tempe mulai dipasarkan secara luas di Eropa, Amerika, dan 

Jepang sekitar tahun 1984. Meski baru dikenal secara terbatas, tempe juga 

populer di sejumlah negara, antara lain Afrika Selatan, Australia, Selandia 

Baru, India, Kanada, dan Meksiko. (Badan Standarisasi Nasional, 2012). 

Jamur memegang peranan penting dalam pembuatan tempe, 

khususnya spesies Rhizopus. Jamur seperti Rhizopus oligosporus dan 

Rhizopus oryzae umum ditemukan pada produksi tempe. (Ellent et al., 

2022). Selain itu, tempe memiliki nutrisi penting dan zat bioaktif yang 

menunjang fungsi tubuh seperti pernapasan, peredaran darah, dan 

pencernaan. Asam alfa-linolenat, asam lemak omega-6, isoflavon, 

genistein, dan daidzein juga ditemukan dalam kedelai. 34% protein, 19% 

lemak, 34% karbohidrat (17% serat makanan), 5% mineral, dan sejumlah 

nutrisi tambahan, seperti vitamin dan isoflavon, ditemukan dalam kedelai 

kering. Kalsium, riboflavin, niasin, asam folat, zat besi, seng, fosfor, 
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magnesium, dan tiamin semuanya dapat ditemukan dalam kedelai. Kedelai 

merupakan sumber protein nabati dan minyak nabati yang baik karena 

mengandung sejumlah besar asam amino utama yang dibutuhkan manusia. 

(Kanchana, 2016). 

Survei produksi UMKM pengolahan tempe Bu Ninik yang berada 

di Desa Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, yang 

menjadi kendala adalah alat produksi yang ada belum mampu mempercepat 

pengolahan. Agar mendapatkan hasil yang efektif dan efisien maka 

diperlukan mesin yang mampu mempercepat dalam pengolahan bahan dasar 

tempe, yakni kacang kedelai. 

Mesin pemecah dan pengupas kulit ari biji kacang kedelai adalah 

solusi untuk mengatasi kendala terkait dengan waktu dan efisiensi produksi 

tempe. Mesin ini memiliki kemampuan untuk memecah kacang dan 

mengupas kulit ari kacang kedelai, yang mana dalam pembuatan tempe, 

kacang kedelai haruslah dalam kondisi bersih. Komponen utama penggerak 

mesin ini adalah motor listrik, pisau pemecah, dan pulley. 

B. Batasan Masalah 

Tujuan penulisan ini agar sesuai yang diharapkan serta terarah pada 

judul, maka penulis memberi batas permasalahan yang akan dibahas hanya 

melingkupi : 

1. Pisau pemecah kacang kedelai dan pengupas kulit ari. 

 

2. Poros pisau pemecah dan daya pulley penggerak poros. 
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C. Rumusan Masalah 

Setelah didapatkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan suatu permasalahan dalam pembahasan ini, yakni : 

1. Bagaimana merancang pisau pemecah dan pengupas kulit ari 

kacang kedelai? 

2. Bagaimana merancang agar pisau bekerja dengan sfisien? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan juga latar belakamg, maka tujuan 

perencanaan yang didapat yaitu : 

1. Merancang pisau pemecah dan pengupas kulit ari kacang kedelai 

2. Merancang pisau yang dapat bekerja secara efektif dan efisien 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti dapat memperluas pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

dalam mengembangkan perangkat teknis yang tepat guna. 

2. Untuk memberikan informasi perkembangan teknologi terkini pada 

Civitas Akademika khususnya di program studi Teknik Mesin Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. Bagi institusi pendidikan lain, rancangan ini dapat 

dijadikan referensi tambahan untuk meneliti desain teknologi tepat guna. 

3. Bagi masyarakat dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam 

menciptakan alat-alat yang bermanfaat bagi industri skala UMKM. 
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